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Abstract: Sunan is a book compiled based on figh chapters or contains ahkam (law)
traditions to be used as a reference for figh scholars in legal matters, such as the books
of Sunan al-Nasai, Sunan Abi Dawud, Sunan al-Tirmidhi, Sunan lbn Majah, and Sunan
al-Darimi. However, there are differences in the systematics and percentages in some of
these sunan books. To see this problem further, this literature review was carried out
descriptively and comparatively by referring to related sources. In the book of sunan, it
was found that there were some books that did not strictly use the systematics based on
the figh chapter, as they were named the book of sunan. The systematics and percentage
of hadith chapters in the Sunan book as a whole differ both in terms of the number of
chapters and the number of hadith in the Sunan book.
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Abstrak: Sunan adalah kitab yang disusun berdasarkan bab-bab fikih atau berisi
tentang hadis-hadis ahkam (hukum) untuk dipakai sebagai referensi ulama fikih
dalam istinbat hukum, seperti kitab Sunan al-Nasai, Sunan Abi Dawud, Sunan al-
Tirmidzi, Sunan lbnu Majah, dan Sunan al-Darimi. Namun, ada perbedaan dalam
sistematika dan persentase pada beberapa kitab sunan tersebut. Untuk melihat
permasalahan ini lebih lanjut, kajian kepustakaan ini dilakukan secara deskriptif dan
komparatif dengan merujuk pada sumber-sumber terkait. Dalam kitab sunan, ditemukan
ada sebagian kitab yang tidak secara ketat menggunakan sistematika berdasarkan bab
fikih, sebagaimana penamaannya sebagai kitab sunan. Sistematika dan persentase
bab-bab hadis dalam kitab sunan secara keseluruhannya berbeda-beda baik dari
segi jumlah bab maupun jumlah hadis dalam kitab sunan tersebut.

Kata Kunci: Sistematika, Kitab Sunan, Hadis, Fikih

Pendahuluan

Sunnah Pembukuan hadis dilatarbelakangi oleh beberapa hal di antaranya
adalah karena al-Qur’an telah dibukukan, banyak perawi hadis yang meninggal
dunia sehingga dikhawatirkan hadis-hadis akan hilang bersamaan dengan wafatnya
mereka, sementara generasi penerus diperkirakan tidak terlalu menaruh perhatian
terhadap pemeliharaan hadis, daerah kekuasaan Islam semakin meluas, dan
terjadinya berbagai macam pemalsuan hadis. Melihat keadaan tersebut, khalifah
Umar bin Abdul Aziz yang berkuasa pada masa itu berinisiatif untuk melakukan

pembukuan hadis yang masih ada pada para sahabat. Dengan demikian, pembukuan
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hadis secara resmi dilakukan pada masa tersebut dipelopori oleh dua ulama besar
yaitu Abu Bakar bin Hazm dan Muhammad Muslim bin Syihab al-Zuhri.

Para muhadditsin membagi kitab hadis dalam beberapa jenis, yaitu kitab
hadis yang disusun berdasarkan bab (al-jawami‘, al-sunan, al-mushannafat, al-
mustadrakat, al-mustakhrajat), kitab hadis yang disusun berdasarkan urutan nama-
nama sahabat (al-masanid, al-athraf, al-ma ‘ajim), kitab yang disusun berdasarkan
urutan awal hadis (majami’, Kkitab tentang hadis-hadis yang sering diucapkan oleh
orang umum), kitab-kitab himpunan hadis (kitab hadis yang berdasarkan urutan bab,
hadis-hadis yang disusun berdasarkan urutan huruf-huruf pertama pada mu jam,
kitab takhrij, al-ajza’, al-Masyikhat, dan al- ‘7/al.*

Para fugaha membagikan fikih ke dalam beberapa bab dan telah membuat
pembidangan ilmu fikih. Namun, di antara mareka terjadi perbedaan pendapat dalam
pembidangannya. Ada yang membaginya menjadi dua bagian besar yaitu ibadah dan
muamalah; membagi tiga bagian besar, yaitu ibadah, muamalah, dan ‘uqubat;? dan
ada juga yang membagi menjadi empat bagian, yaitu ibadah, muamalah, munakahat,
‘uqubat.® Dalam pembahasan kitab sunan, pembidangan bab fikih secara garis besar
terbagi pada enam bab pembahasan, yaitu ibadah, muamalah, munakahat, jinayat,
adab, dan ilmu. Dalam kajian ini, penulis memfokuskan pada kitab Sunan al-Nasai,
Sunan Abi Dawud, Sunan Ibnu Majah, dan Sunan al-Darimi untuk melihat dan

membandingkan sistematika bab dan persentase hadis.

Sistematika Kitab Sunan

Sistematika adalah urutan atau susunan. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, disebutkan bahwa sistematika adalah pengetahuan tentang klasifikasi
(penggolongan). Sunan adalah kitab yang disusun berdasarkan bab-bab fikih atau
berisi tentang hadis-hadis ahkam (hukum) yang digunakan oleh para ulama fikih
sebagai referensi dalam mengistinbatkan hukum, seperti kitab Sunan Abi Dawud,
Sunan al-Nasai, Sunan Abi Dawud, Sunan Tirmidzi, Sunan Ibnu Majah dan lain-

lain.*

'Dzulmani, Mengenal Kitab-kitab Hadis (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2008), 23
’Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Figih Muamalah, cet. 1 (Jakarta: Kencana, 2010), 7
*Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Figih Muamalah, 7

*Mahmud Thahan, Intisari llmu Hadis, cet.1 (Malang: UIN Malang Press, 2007), 188
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Kitab sunan pertama muncul pada abad ke-4-6 H seperti kitab Muntaqa * ibn
al-Jarud, Sunan al-Darulquthni, dan Sunan al-Bayhaqi.> Abad ke-5 H dan
seterusnya merupakan masa di mana para ulama hadis berusaha mensistema-
tisasikan kitab-kitab hadis pada sistematika yang lebih baik. Hal ini dilakukan agar
memudahkan bagi siapa saja yang hendak mencari hadis.®

Sistematika kitab sunan yaitu penyusunan berdasarkan bab-bab fighiyah,
mengumpulkan hadis-hadis yang berhubungan dengan salat dikumpulkan dalam bab
salat, hadis-hadis yang berhubungan dengan masalah wudhu dalam bab wudhu dan
sebagainya.” Adapun sistematika penyusunan kitab-kitab sunan yang menjadi fokus
pada pembahasan ini adalah sebagai berikut:

1. Kitab Sunan Abi Dawud, kitab ini terdiri dari 4 jilid yang memuat 35 kitab, 1920
bab dan 5253 hadis. Dalam sunan-nya, Abu Dawud memulai pembahasan
dengan kitab thaharah dan terakhir kitab adab. la menyusun kitab dengan
menulis hadis-hadis tentang hukum. Namun, penyusunan kitab sunan ini tidak
sesuai dengan sistematika bab-bab fikih.

2. Kitab Sunan al-Nasai, terdiri dari 8 jilid yang memuat 51 kitab, 2541 bab dan
5748 hadis dengan pembahasan yang dimulai dengan kitab thaharah dan terakhir
kitab asyribah. Dalam kitab ini, Imam al-Nasai tidak memuat pembahasan
tentang bab ilmu dan sistematika kitab sunan ini tidak secara ketat mengikuti
sistemtika bab-bab fikih.

3. Kitab Sunan Ibnu Majah, terdiri dari 4 jilid, memuat 38 kitab, 1514 bab dan
4570 hadis, yang dimulai dengan mugaddimah hingga zuhud. Menurut ulama,
dalam menyusun kitab hadis Ibnu Majah tidak menjelaskan latar belakang dan
alasan-alasan tertentu, serta tidak memaparkan tujuannya dalam penyusunan
kitabnya.® Dalam penyusunan kitab sunan-nya, Ibnu Majah tidak ketat mengikuti
sistematika penyusunan kitab sesuai bab-bab fikih.

4. Kitab Sunan al-Darimi, kitab ini memuat 24 kitab, terdapat 1302 bab dan 2849

hadis yang dimulai dengan mugaddimah dan terakhir fadhai/ Qur’an. Dalam

SAbdul Majid Khan, Ulumul Hadis, cet.1 (Jakarta: Amzah, 2008), 58 - 59

®Abdul Wahid, Pengantar Ulumul Hadis, cet. 1 (Banda Aceh: Pena, 2012), 19

"Nasrul Ibnu, “Rangkuman Sejarah Perkembangan llmu Hadis”, diposting Agustus, 27, 2015
http://www.ponpeshamka.com/2015/08/rangkuman-sejarah-perkembangan-ilmu.html

¥Tim Dosen Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, Studi Kitab Hadis, cet. 2
(Yogyakarta: Teras, 2009), 173 — 174
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perjalanan sejarah dan perkembangan kitab-kitab hadis, kitab Sunan al-Darimi
kurang dikenal di kalangan umat Islam. Al-Darimi meringkas kitabnya sehingga
banyak pengulangan penyebutan hadis, dan sistematika penyusunan kitab ini

juga tidak secara ketat mengikuti aturan berdasarkan sistematika bab-bab fikih.

Persentase Bab-bab Kitab Sunan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, persentase atau percentage yaitu
nilai yang menunjukkan sesuatu dalam bilangan per seratus, baik dalam bentuk
persen atau angka. Dalam pembahasan kitab sunan, ada pembagian dan
pembidangan bab-bab hadis sesuai dengan bab-bab fikih. Pembagian tersebut secara
garis besar terbagi pada enam bab pembahasan yang meliputi bab ibadah, muamalah,
munakahat, jinayat, adab, dan ilmu. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di
bawah ini.

Tabel b.1.

Jumlah Pembidangan Bab Fikih dalam Kitab Sunan
No. Nama | Abi Dawud Al-Nasai Ibnu Majah | Al-Darimi
Bab Bab Hadis | Bab | Hadis | Bab | Hadis | Bab | Hadis
1. | Ibadah 1164 | 2953 | 1805|3626 | 775 |2505 |693 |1531
2. | Muamalah | 251 759 296 | 821 237 | 649 315 | 705
3. | Munakahat | 67 267 160 | 365 107 | 229 74 162
4. | Jinayat 73 245 181 | 662 99 245 45 71
5
6

Adab 327 890 99 274 195 | 462 70 112
[Imu 38 139 - - 78 214 48 222
Jumlah Total : | 1920 | 5253 | 2541 | 5748 | 1491 | 4304 | 1245 | 2803

Hasil tabel di atas menunjukkan bahwa keempat kitab sunan tersebut
memiliki jumlah yang berbeda-beda, mulai dari nilai jumlah bab maupun jumlah
hadis. Ada beberapa hal yang perlu diketahui dari pembahasan di atas, bahwa urutan
kitab sunan yang paling banyak memuat hadis yaitu kitab Sunan al-Nasai (5748
hadis), kitab Sunan Abi Dawud (5253 hadis), kitab Sunan Ibnu Majah (4304 hadis),
dan kitab Sunan al-Darimi (2803 hadis).
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Dilihat dari bidang fikih, paling banyak bab ibadah adalah al-Nasai (3626
hadis), Abi Dawud (2953 hadis), Ibnu Majah (2505 hadis), al-Darimi (1531 hadis);
dalam bidang muamalah, al-Nasai (821 hadis), Abi Dawud (759 hadis), al-Darimi
(705 hadis), Ibnu Majah (649 hadis); pada bab munakahat, al-Nasai (365 hadis), Abi
Dawud (267 hadis), Ibnu Majah (229 hadis), al-Darimi (162 hadis); bab jinayat, al-
Nasai (662 hadis), Abi Dawud dan Ibnu Majah (245 hadis), al-Darimi (71 hadis);
bab adab; Abi Dawud (890 hadis), Ibnu Majah (462 hadis), al-Nasai (274 hadis), al-
Darimi (112 hadis); pada bab ilmu, al-Darimi (222 hadis), Ibnu Majah (214 hadis),
Abi Dawud (139 hadis), dan al-Nasai tidak memuat bab ilmu.

Tabel b.2.

Perincian Pembidangan Bab Fikih dalam Kitab Sunan

No. Nama Nama Kitab Sunan
Bab Abi Dawud Al-Nasali Ibnu Majah Al-Darimi
1. | Ibadah Thaharah, salat, | Thaharah, salat, | Thaharah, Thaharah,
zakat, manasik, | shiyam, zakat, salat, shiyam, | salat, zakat,
shiyam, jihad, manasik, jihad, | zakat, jihad, shiyam,
dhahaya, al-iman | gasamah, imanu | manasik, manasik,
wa al-nuzur, syar’ih,isti’azah | zuhud, dhahaya,
sunnah. , ‘agiganh, dhahaya. ayman wa al-
dhahaya. nuzur, jihad,
siru, isti’atu.
2. | Muamalah | Lugathah, Khayl, washaya, | Tijarah, hibah, | Shaydu, buyu’,
shaydu, ashaya, | nahl, hibat, sadagat, ahun, | faraidh,
faraidh, kharaj rugba, ‘umra, lugathah, ‘izg, | washaya, rigag.
al-imarah, iman al-nuzur washaya,
aqdhiyah, ‘g, wa al-uzara’ah, | faraidh,
khatam, fitan, ‘isyatun nisa, dhabaih,
malahim. gasmul fai, shaydu, fitan.
bai’at, shayd wa
al-dhabaih,
buyu .
3. | Munakahat | Nikah, talak. Nikah, talak. Nikah, talak. Nikah, talak.
4. | Jinayat Hudud, diyat. Tahrimuddam, | Ahkam, hudud, | Hudud, diyat.
far’u al-atirah, | diyat.
qat’u al-sariqi,
zina.
5. | Adab Asyribah, Adab al-qazai, | Ath’imah, Asyribah,
ath ‘imah, asyribah, libas. | asyribah, ath imah.
hamam, libas, libas, adab.
tarajjul, adab.
6. |llmu IImu, thibbi, - Thibbi, du’a, | Ru’kyah,
huruf wa al- ta'bir ru’kya. | fadhail qur’an.
qira’ah.
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Setelah meninjau lebih lanjut berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui
bahwa pembidangan fikih pada bab ibadah, muamalah, munakahat, jinayat, adab
dan ilmu ternyata sebagian dari ke empat kitab sunan tidak memuat tentang
pembahasan bab fikih yaitu bab ilmu. Sementara itu, bab-bab hadis yang dimuat
dalam kitab sunan tentu saja berbeda-beda, sebagian memuat persoalan bab
tentang zuhud sebagiannya tidak. Namun demikian, masing-masing kitab sunan
ada kelebihan dan kekurangan baik dalam memuat berbagai persoalan bab maupun
hadis. Penjelasan di atas, hanya sebagai perincian dari pembidangan bab-bab fikih
secara umum atau pokok utama pembahasan dalam kajian kitab sunan.

Berdasarkan hasil perhitungan khususnya pembidangan bab fikih yang
meliputi bab ibadah, muamalah, munakahat, jinayat, adab, dan ilmu pada kitab-kitab
sunan tersebut, menunjukkan bahwa sebagian kitab sunan tidak secara ketat
menggunakan sistematika penyusunan kitab berdasarkan bab-bab fikih. Ada
perbedaan dalam sistematika dan persentase bab-bab hadis dalam kitab sunan, dan
ada kekurangan dalam sistematika penulisan Kitab tersebut.

Untuk pembahasan dan perincian lebih lanjut tentang persentase bab-
babhadis dalam kitab sunan, dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4
Jumlah Bab-Bab Hadis dalam Kitab Sunan
Abi Dawud Al-Nasai Ibnu Majah Al-Darimi
No. Nama Kitab Bab | Hadis | Bab | Hadis | Bab | Hadis | Bab | Hadis
1. | Mugaddimah - - - - 23 266 57 43
2. | Al-Thaharah 143 | 382 204 | 324 139 | 400 119 526
3. | Al-Shalat 442 | 1155 | 822 | 1497 | 244 | 776 226 | 421
4. | Al-Zakah 47 144 100 172 28 311 38 67
5. | Al-Lugathah 1 20 - - 4 10 - -
6. | Al-Manasik 100 | 327 231 | 465 108 | 238 91 209
7. | Al-Nikah 50 129 84 178 63 171 56 94
8. | Al-Thalak 17 138 76 161 36 74 18 68
9. | Al-Shiyam 80 164 84 311 68 145 56 99
10. | Al-Jihad 181 | 311 48 108 46 129 40 43
11. | Al-Dhahaya 21 56 44 77 17 42 28 55
Al-Shayd wa | 4 18 38 94 35 89 9 17
12. al-dhabaih
13. Al-Washaya 17 23 12 56 9 24 45 126
14. | Al-Faraidh 18 43 - - 18 34 56 322
15. | Al-Kharaj wa 41 161 - - - - - -
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al-imarah al-

fai
16. | Al-Janaiz 84 153 121 264 65 205 - -

Al-lmanwaal- | 34 84 50 159 - - 12 19
17. nuzur

Al-Buyu‘ al- 91 245 | 109 | 244 69 171 83 98
18. | ijarah
19. | Al-Aqdhiyah 31 70 - - - - - -
20. | Al-llmu 13 28 - - - - - -
21. | Al-Asyribah 23 66 58 213 27 65 28 48
22. | Al-Ath ‘imah 55 119 - - 62 120 42 64
23. | Al-Thibb 24 61 - - 46 114 - -
24. | Al-"Ithq 15 43 - - 10 21 - -

Al-Huruf wa 1 50 - - - - - -
25. | al-Qira’ah
26. Al-Hamam 3 11 - - - - - -
27. | Al-Libas 45 138 4 15 47 107 - -
28. | Al-Tarajjul 21 54 - - - - - -
29. | Al-Khatam 8 26 - - - - - -
30. Al-Fitan 7 37 - - 36 173 - -
31. | Al-Mahdi - 13 - - - -
32. | Al-Malahim 18 60 - - - - - -
33. | Al-Hudud 40 143 - - 38 82 20 32
34. | Al-Diyat 33 102 - - 36 80 25 39
35. | Al-Sunnah 180 502 - - - - - -
36. | Al-Adab - - 37 45 59 170 - -
37. | Al-Ahkam - - - - 33 67 - -
38. | Al-Kafarat - - - - 21 47 - -
39. | Al-Hibah - - 4 17 7 15 - -
40. | Al-Shadagat - - - - 21 46 - -

Al-Rahn - - - - 24 56 - -
41. | Al-Syuf ah - - - - 4 10 - -
42. | Al-Du‘a - - - - 22 66 - -

Ta ‘bir al- - - - - 10 34 13 27
43. | Ru’kya
44, Zuhud - - - - 39 222 - -
45. | Al-Rugba - - 1 13 - - - -
46. Al- ‘Umra - - 5 47 - - - -
47. ‘Isyatun Nisa - - 4 21 - - - -
48. Tahrim al-dam - - 29 134 - - - -
49. | Qasm al-fai - - 16 14 - - - -
50. Al-Bai ‘at - - 39 59 - - - -
51. | Al-Haqgigah - - 5 10 - - - -
52. | Al-Qasamah - - 48 138 - - - -

Qath ‘u al- - - 18 86 - - - -
53. | sariqi
54, Al-Iman wa al- - - 33 54 - - - -
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syar ‘ithi
55. | Al-Zina - - 123 | 344 - - - -
56. | Al-Isti‘adzah - - 65 102 - - - -
57. | Al-Siru - - - - - - 83 92
58. | Al-Isti‘dhan - - - - - - 69 74
59. | Al-Rigaq - - - - - - 122 | 142
Fadhail - - - - - - 35 195
60. Qur’an
Jumlah Total : 1920 | 5253 | 2541 | 5748 | 1514 | 4570 | 1302 | 2849

Pembahasan bab dan hadis yang ada dalam kitab-kitab sunan tersebut, ada
pengulangan bab dan hadis di beberapa tempat, sehingga jumlah bab maupun hadis
semua diperhitungkan secara keseluruhan dengan pengulangannya. Perbedaan
pendapatan jumlah bab dan hadis dalam kitab sunan sering terjadi, karena
disebabkan sebagian peneliti menghitung semua hadis yang dimuat dalam Kkitab
sunan, baik berupa hadis sahih, hasan, dha’if, yang juga disertai penghitungan
hadis yang berulang-ulang. Namun, ada sebagian peneliti tidak menghitung hadis
yang sama secara berulang, sehingga hal ini mengakibatkan perbedaan jumlah

yang berbeda-beda.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa, pada umumnya
sistematika kitab sunan mengikuti penyusunan sistematika bab fikih. Namun,
setelah diteliti sebagian Kkitab sunan ternyata tidak secara ketat menggunakan
sistematika penyusunan kitab sunan berdasarkan bab-bab fikih. Sistematika dan
persentase bab-bab hadis dalam kitab sunan secara keseluruhannya berbeda-beda
baik dari segi jumlah bab maupun jumlah hadis dalam kitab sunan tersebut.

Persentase bab-bab hadis dalam kitab sunan bertujuan untuk mendes-
kripsikan jumlah persentase dan mendeskripsikan pembidangan fikih dalam enam
pokok pembahasan. Sehingga, masing-masing kategori pembidangan bab-bab fikih
memiliki pemilahan-pemilahan bab-bab hadis sesuai dengan pembahasan fikih.
Dalam hal ini, jumlah hasil dari persentase pembidangan bab-bab fikih dalam

kitab sunan menentukan kualitas dari kitab sunan tersebut.
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